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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan menganalisis potensi dan kontribusi subsektor peternakan Provinsi 

Jambi terhadap sektor pertanian dan perekonomian di Sumatera. Data yang digunakan berupa 

data sekunder PDRB atas dasar harga konstan tahun 2000–2024 dari Badan Pusat Statistik 

(BPS). Analisis dilakukan secara kuantitatif deskriptif menggunakan metode Location 

Quotient (LQ), Indeks Kontribusi Sektoral (IKS), Localization Index (LI), serta uji non-

parametrik Kruskal–Wallis dan Mann–Whitney. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata 

nilai LQ subsektor peternakan di Sumatera sebesar 1,12 yang menandakan sektor basis 

regional, dengan provinsi Lampung (2,33), Aceh (2,04), dan Bengkulu (1,89) memiliki potensi 

tertinggi. Sementara itu, Provinsi Jambi memiliki nilai LQ 0,78 dan IKS 0,02, menunjukkan 

subsektor non-basis dengan kontribusi rendah terhadap sektor pertanian (5,59%) dan 

perekonomian (1,60%). Uji statistik menunjukkan adanya perbedaan signifikan antarprovinsi 

(p < 0,001). Hasil ini mengindikasikan bahwa subsektor peternakan Jambi memiliki potensi 

pengembangan yang besar, namun memerlukan peningkatan produktivitas, penerapan 

teknologi budidaya, dan dukungan infrastruktur agar mampu berperan lebih optimal dalam 

mendorong perekonomian daerah. 

Kata kunci: subsektor peternakan, potensi ekonomi, kontribusi sektoral, Jambi, Sumatera 

 

ABSTRACT  

This This study aims to analyze the potential and contribution of the livestock subsector in 

Jambi Province to the agricultural sector and the economy in Sumatra. The data used are 

secondary data on GRDP at constant prices from 2000–2024 from the Central Statistics 

Agency (BPS). The analysis was conducted descriptively quantitatively using the Location 

Quotient (LQ), Sectoral Contribution Index (IKS), Localization Index (LI), and the non-

parametric Kruskal–Wallis and Mann–Whitney tests. The results show that the average LQ 

value of the livestock subsector in Sumatra is 1.12, indicating a regional base sector, with 

Lampung (2.33), Aceh (2.04), and Bengkulu (1.89) having the highest potential. Meanwhile, 

Jambi Province has an LQ value of 0.78 and an IKS of 0.02, indicating a non-base subsector 

with a low contribution to the agricultural sector (5.59%) and the economy (1.60%). Statistical 

tests show significant differences between provinces (p < 0.001). These results indicate that 

Jambi's livestock subsector has significant development potential, but requires increased 

productivity, the implementation of cultivation technologies, and infrastructure support to 

maximize its role in driving the regional economy. 
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PENDAHULUAN  

Sektor pertanian memiliki peranan 

strategis dalam perekonomian Indonesia 

karena berkontribusi besar terhadap 

penyediaan pangan, penyerapan tenaga 

kerja, dan peningkatan kesejahteraan 

masyarakat (Dewi dkk., 2022). Namun, 

kontribusi antar subsektor pertanian 

menunjukkan ketimpangan yang cukup 

besar, di mana subsektor perkebunan dan 

perikanan mendominasi, sedangkan 

subsektor peternakan masih relatif kecil 

meskipun memiliki potensi tinggi untuk 

dikembangkan. Padahal, subsektor 

peternakan berperan penting dalam 

penyediaan protein hewani, penyerapan 

tenaga kerja di pedesaan, serta penyediaan 

bahan baku industri pengolahan berbasis 

hasil ternak (Indriani dan Mukhyi, 2013). 

Menurut Badan Pusat Statistik, (2023) 

subsektor peternakan hanya menyumbang 

sekitar 1,6–2,1% terhadap Produk Domestik 

Bruto (PDB) nasional, jauh lebih rendah 

dibandingkan subsektor perkebunan yang 

mencapai lebih dari 7%. Rendahnya 

kontribusi subsektor peternakan disebabkan 

oleh dominannya usaha skala kecil dengan 

teknologi budidaya tradisional, keterbatasan 

akses terhadap modal, serta belum 

optimalnya dukungan infrastruktur 

peternakan (Achmad dkk., 2019) Padahal, 

data menunjukkan bahwa terdapat lebih dari 

13,5 juta rumah tangga peternakan di 

Indonesia (BPS, 2022), yang menegaskan 

subsektor ini sebagai basis ekonomi rakyat 

yang potensial untuk dikembangkan. 

Di Pulau Sumatera, struktur ekonomi 

sektor pertanian umumnya masih 

didominasi oleh subsektor perkebunan. 

Provinsi Riau memiliki areal perkebunan 

kelapa sawit seluas 2,53 juta hektare, 

menjadikannya sektor basis utama 

penyumbang PDRB (Anggraini dkk., 2022). 

Sebaliknya, subsektor peternakan masih 

belum menempati posisi strategis, meskipun 

secara geografis Sumatera memiliki potensi 

sumber daya alam dan lahan yang 

mendukung. Salah satu wilayah yang 

menunjukkan fenomena tersebut adalah 

Provinsi Jambi. Berdasarkan data BPS 

(2023), sektor pertanian, kehutanan, dan 

perikanan menyumbang 31,83% terhadap 

PDRB Jambi, di mana subsektor 

perkebunan mendominasi lebih dari 67%, 

sedangkan subsektor peternakan hanya 

sekitar 3–4%. 

Dari sisi produksi, subsektor 

peternakan di Jambi memperlihatkan tren 

yang kontras antar komoditas. Produksi 

daging sapi potong mengalami penurunan 

dari 5.543 ton pada tahun 2020 menjadi 

3.572 ton pada tahun 2024 dengan laju 

pertumbuhan negatif sebesar –8,53% per 

tahun, sedangkan produksi telur ayam ras 

meningkat signifikan dari 30.342 ton 

menjadi 40.441 ton dalam periode yang 

sama, dengan laju pertumbuhan 14,7% per 

tahun (BPS Provinsi Jambi, 2024). Kondisi 

ini menunjukkan bahwa subsektor 

peternakan, khususnya komoditas unggas, 

memiliki potensi besar untuk dikembangkan 

sebagai penggerak ekonomi daerah dan 

penyedia sumber protein hewani 

masyarakat. 

Meskipun kontribusinya masih 

rendah, subsektor peternakan memiliki 

peran penting dalam struktur sektor 

pertanian dan perekonomian daerah 

(Akhsan, 2023). Dalam konteks pertanian, 

peternakan berperan dalam mendukung 

ketahanan pangan dan siklus produksi 

melalui pemanfaatan limbah hasil pertanian 

sebagai pakan ternak dan pupuk organik 

(Al- Mighwar dkk., 2025). Sementara dalam 

konteks ekonomi, subsektor peternakan 

dapat menjadi sumber pertumbuhan baru 

melalui peningkatan nilai tambah produk 

hewani, penciptaan lapangan kerja, dan 

peningkatan pendapatan masyarakat 

pedesaan (Wirmas dan Pramono, 2021). 

Oleh karena itu, analisis potensi dan 

kontribusi subsektor peternakan perlu 

dilakukan untuk mengetahui posisi 

strategisnya baik terhadap sektor pertanian 

maupun terhadap perekonomian daerah di 

Sumatera.
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METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu 

Pelaksanaan penelitian dengan judul 

“Analisis Potensi dan Kontribusi Subsektor 

Peternakan Terhadap Sektor Pertanian dan 

Perekonomian di  Sumatera” akan 

dilaksanakana di Jambi dan Provinsi di 

Sumatera. Waktu penelitian ini berlangsung 

dari tanggal 12 September 2025 sampai 

dengan 12 Oktober 2025. 

 

Metode Penelitian 

Analisis Perbandingan Potensi dan 

Kontribusi Subsektor Peternakan Provinsi 

Jambi Terhadap Sektor Pertanian dan 

Perekonomian Daerah Di Provinsi-Provinsi 

Sumatera merupakan penelitian dengan 

pendekatan analisis data sekunder dan 

metode penelitian kuantitatif deskriptif.   

 

Jenis dan Sumber Data  

Data Penelitian ini menggunakan data 

sekunder time series selama periode 2000–

2024 yang bersumber dari Badan Pusat 

Statistik (BPS) dan literatur relevan lainnya. 

Data yang digunakan meliputi Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB) 

subsektor peternakan serta total sektor 

pertanian dan seluruh sektor ekonomi di 

sepuluh provinsi di Pulau Sumatera (Aceh, 

Sumatera Utara, Sumatera Barat, Riau, 

Jambi, Sumatera Selatan, Bengkulu, 

Lampung, Kepulauan Bangka Belitung, dan 

Kepulauan Riau).  

 

Analisis Data 

Naskah Beberapa metode analisis 

yang digunakan meliputi: 

1. Analisis Location Quotient (LQ)  

Analisis ini digunakan untuk 

mengidentifikasi sektor basis dan non-basis  

dengan membandingkan proporsi nilai 

PDRB subsektor di suatu provinsi terhadap 

total sektor pertanian di tingkat regional. 

𝐿𝑄 =
(Yia/Ya)

(Xia/Xa)
 

Keterangan: 

Xia  = PDRB subsektor a di provinsi i;  

Xa = total PDRB sektor pertanian di 

provinsi i; 

Yia = PDRB subsektor a di seluruh provinsi 

Sumatera; 

Ya= total PDRB sektor pertanian di 

Sumatera. 

Nilai LQ > 1 menunjukkan sektor 

basis, sedangkan LQ < 1 menunjukkan 

sektor non-basis (Destiningsih dkk., 2020).  

2. Indeks Kontribusi Sektoral (IKS)  

Mengukur kontribusi relatif masing-

masing subsektor terhadap total PDRB 

provinsi. 

𝐼𝐾𝑆 =
𝑃𝐷𝑅𝐵𝑝𝑒𝑡𝑒𝑟𝑛𝑎𝑘𝑎𝑛

𝑃𝐷𝑅𝐵𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
 

Nilai IKS mendekati 1 menunjukkan 

kontribusi subsektor semakin dominan 

terhadap perekonomian daerah. 

3. Localization Index (LI)  

Digunakan untuk menilai tingkat 

persebaran atau konsentrasi subsektor 

antarprovinsi di Sumatera. 

LI = Ʃ ǀ Xr/Xn – Xir/Xin ǀ / 2 

Nilai LI mendekati 0 menunjukkan 

persebaran subsektor yang relatif merata, 

sedangkan nilai mendekati 1 menunjukkan 

konsentrasi tinggi pada wilayah tertentu. 

4. Persentase Laju Pertumbuhan 

Analisis Persentase Laju Pertumbuhan 

Mengukur pertumbuhan tahunan subsektor 

peternakan: 

𝑋 =
𝑃𝐷𝑅𝐵𝑡 − 𝑃𝐷𝑅𝐵𝑡−1

𝑃𝐷𝑅𝐵𝑡−1
× 100% 

5. Kontribusi terhadap Sektor Pertanian dan 

Perekonomian 

Menunjukkan proporsi subsektor 

peternakan terhadap total sektor pertanian 

dan PDRB provinsi: 

𝑋 =
𝑃𝐷𝑅𝐵𝑝𝑒𝑡𝑒𝑟𝑛𝑎𝑘𝑎𝑛

𝑃𝐷𝑅𝐵𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑖𝑎𝑛/𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
× 100% 

Analisis perbandingan pada penelitian 

ini dilakukan menggunakan IBM SPSS 26 

untuk menguji perbedaan potensi dan 

kontribusi subsektor peternakan 

antarprovinsi di Sumatera. Uji Normalitas 

digunakan untuk menentukan apakah data 

memenuhi asumsi parametrik. Jika data 

tidak berdistribusi normal, digunakan uji 

non-parametrik: Kruskal–Wallis Test untuk 

melihat perbedaan signifikan antarprovinsi, 

dan Mann–Whitney U Test untuk 

membandingkan dua provinsi tertentu.
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Seluruh uji dilakukan dengan tingkat 

signifikansi α = 0,05. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Potensi Subsektor Peternakan di Provinsi 

Jambi dan Provinsi-Provinsi Sumatera 

Analisis potensi subsektor peternakan 

diukur menggunakan tiga indikator utama, 

yaitu Location Quotient (LQ) untuk 

mengidentifikasi sektor basis dan non basis 

(Fanani dkk., 2023), Indeks Kontribusi 

Sektoral (IKS) untuk menilai peranan 

subsektor terhadap PDRB, dan Localization 

Index (LI) untuk melihat tingkat persebaran 

subsektor antarprovinsi. 

Berdasarkan data hasil analisis pada 

tabel 1 nilai rata-rata LQ subsektor 

peternakan di Sumatera sebesar 1,12, 

menunjukkan bahwa secara umum 

subsektor peternakan merupakan sektor 

basis yang memiliki keunggulan komparatif 

di tingkat regional Hal ini sesuai dengan 

Yulianita dkk., (2023) yang menyatakan 

bahwa Jika nilai LQ besar dari 1 maka sektor 

tersebut dapat dikatakan sebagai sektor 

potensial (basis). Provinsi Lampung (2,33), 

Aceh (2,04), Bengkulu (1,89), dan Sumatera 

Utara (1,13) termasuk kategori basis, 

menandakan bahwa subsektor peternakan di 

wilayah tersebut relatif lebih maju dan 

berpotensi mengsupply hasil produksinya ke 

daerah lain. Posisi Lampung berada pada 

LQ tertinggi yang menunjukan bahwa 

provinsi lampung merupakan provinsi yang 

melakukan supplay produksi ke wilayah 

sumatera yang belum basis lainnya. 

Menurut Puradireja dan Firman, (2021) 

peternakan salah satu subsektor yang basis 

di Provinsi Lampung yaitu peternakan 

dengan nilai LQ 1,23 dan merupakan 

subsektor yang berkembang.   

Sebaliknya, provinsi Riau (0,35), 

Kepulauan Riau (0,22), Kepulauan Bangka 

Belitung (0,59) dan Sumatera Selatan (0,78) 

memiliki nilai LQ di bawah 1, menunjukkan 

subsektor peternakan yang non-basis dan 

masih memerlukan penguatan produktivitas 

serta dukungan infrastruktur untuk dapat 

berkembang. Provinsi Jambi memiliki nilai 

LQ 0,78, yang juga termasuk kategori non-

basis dan menandakan bahwa subsektor 

peternakan di provinsi ini masih belum 

memiliki keunggulan komparatif yang kuat. 

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 

Khairiyakh dkk., (2021) yang menyatakan 

bahwa subsektor peternakan merupakan 

salah satu subsektor yang masih tertinggal 

dan sektor non basis di Provinsi Jambi. Hasil 

analisis potensi subsektor peternakan 

provinsi Jambi dan Provinsi-Provinsi 

lainnya di Sumatera tertera pada tabel 1 

berikut: 

Tabel 1. Rata-Rata Nilai LQ, IKS dan LI subsektor Peternakan Provinsi Jambi dan Provinsi-

Provinsi Lainnya di Sumatera Periode 2000-2024  
Provinsi di Pulau 

Sumatera 

  Subsektor Peternakan  

LQ Keterangan IKS Keterangan LI Keterangan 

Aceh 2,04 Basis 0,04 Tidak Andalan 0,04 Seimbang 

Sumatera Utara 1,13 Basis 0,02 Tidak Andalan 0,02 Seimbang 

Sumatera Barat 0,89 Non Basis 0,02 Tidak Andalan 0,01 Seimbang 
Riau 0,35 Non Basis 0,01 Tidak Andalan 0,06 Seimbang 

Jambi 0,78 Non Basis 0,02 Tidak Andalan 0,01 Seimbang 

Sumatera Selatan 0,78 Non Basis 0,02 Tidak Andalan 0,04 Seimbang 

Bengkulu 1,89 Basis 0,04 Tidak Andalan 0,01 Seimbang 

Lampung 2,33 Basis 0,05 Tidak Andalan 0,21 Seimbang 

Kep.Bangka Belitung 0,59 Non Basis 0,01 Tidak Andalan 0,05 Seimbang 
Kep. Riau 0,22 Non Basis 0,00 Tidak Andalan 0,06 Seimbang 

Sumatera 1,12 Basis 0,02 Tidak Andalan 0,05 Seimbang 

Sumber: Data Penelitian  

Dari sisi Indeks Kontribusi Sektoral 
(IKS), nilai rata-rata di Sumatera hanya 

0,02, menandakan bahwa kontribusi 

subsektor peternakan terhadap PDRB 

provinsi masih rendah. Nilai tertinggi 

tercatat di Lampung (0,05), diikuti Aceh 

(0,04) dan Bengkulu (0,04), Kemudian 
untuk Provinsi Sumatera Utara, Sumatera 

barat, Jambi dan Sumatera Selatan memiliki 

nilai IKS yang sama dengan rata-rata IKS 

Sumatera yaitu 0,02. Sebaliknya, provinsi 

seperti Riau dan Kepulauan Bangka
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Belitung sejak awal periode sudah 

menunjukkan nilai IKS yang rendah (0,00–

0,01) dan relatif stagnan hingga 2023, 

menunjukkan lemahnya basis subsektor 

peternakan di daerah tersebut. Hal ini terjadi 

karena di Provinsi Bangka Belitung 

didominasi oleh subsektor perikanan pada 

sektor pertanian, hal ini sesuai dengan 

pendapat Tanjung dkk., (2021) sektor 

perikanan merupakan sektor yang 

berkembang di Bangka Belitung. 

Selanjutnya, nilai Localization Index 

(LI) rata-rata sebesar 0,05 mengindikasikan 

bahwa subsektor peternakan di Sumatera 

tersebar secara relatif merata antarprovinsi. 

Nilai LI tertinggi terdapat pada Lampung 

(0,21), menunjukkan adanya konsentrasi 

kegiatan peternakan yang sedikit lebih besar 

di provinsi tersebut, sedangkan Jambi dan 

Bengkulu (0,01) memiliki nilai LI terendah 

yang menggambarkan persebaran subsektor 

yang paling merata. Hal ini sesuai dengan 

karakteristik peternakan di Sumatera yang 

cenderung berbasis pada peternakan rakyat 

dengan skala usaha kecil hingga menengah 

(Yulia dkk., 2015). jika diperhatikan 

Provinsi Lampung selalu memiliki nilai 

tertinggi mulai dari LQ, IKS dan LI hal ini 

menunjukan bahwa subsektor peternakan 

berkembang dengan baik di Provinsi 

Lampung. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Endaryanto dkk., (2015) yang menyatakan 

bahwa subsektor peternakan  berkontribusi 

dan berkembang dengan baik di Provinsi 

Lampung.  

Subsektor peternakan di Pulau 

Sumatera memiliki potensi besar namun 

belum diikuti dengan kontribusi ekonomi 

yang signifikan (Indrayani dkk., 2022). 

Provinsi-provinsi dengan nilai LQ tinggi 

seperti Lampung, Aceh, dan Bengkulu dapat 

dijadikan pusat pengembangan komoditas 

peternakan unggulan, sedangkan provinsi 

dengan nilai LQ rendah seperti Jambi, Riau, 

dan Kepulauan Riau perlu difokuskan pada 

peningkatan produktivitas, teknologi 

budidaya, dan efisiensi rantai pasok agar 

peran subsektor peternakan semakin optimal 

dalam mendorong pertumbuhan ekonomi 

daerah. 

Perbandingan Potensi Subsektor 

Peternakan di Provinsi Jambi dengan 

Provinsi-Provinsi di Sumatera  

Uji Normalitas  

 Berdasarakan analisis yang telah 

dilakukan hasil uji normalitas dengan 

menggunakan LQ Sumatera selama periode 

2000-2024 maka didapatkan hasil bahwa 

hanya tiga provinsi yang berdistribusi secara 

normal yaitu yaitu Sumatera Utara (Sig. = 

0,449), Sumatera Barat (Sig. = 0,770), dan 

Lampung (Sig. = 0,798). Sementara itu, 

tujuh provinsi lainnya, yaitu Aceh (Sig. = 

0,002), Riau (Sig. = 0,000), Jambi (Sig. = 

0,002), Sumatera Selatan (Sig. = 0,008), 

Bengkulu (Sig. = 0,001), Kepulauan Bangka 

Belitung (Sig. = 0,000), dan Kepulauan Riau 

(Sig. = 0,001), menunjukkan data yang tidak 

berdistribusi normal (Kalam dkk., 2025). 

Kemudian untuk hasil perhitungan dengan 

menggunakan nilai IKS Sumatera Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa seluruh nilai 

signifikansi (Sig.) dari kedua uji berada di 

bawah 0,05 pada semua provinsi, yang 

berarti data tidak berdistribusi normal. Dan 

yang terakhir menggunakan data LI juga 

menunjukan hal yang sama yaitu seluruh 

provinsi menunjukan nilai signifikan yang 

berarti data localization index subsektor 

peternakan tidak berdistribusi secara 

normal. Oleh karena itu, analisis perbedaan 

antarprovinsi selanjutnya dilakukan dengan 

menggunakan uji non-parametrik Kruskal-

Wallis, yang sesuai untuk data dengan 

distribusi tidak normal (Kalam dkk., 2025). 

 

Kruskal Wallis Test 

 Hasil analisis nilai Asymp. Sig yang 

jauh lebih kecil dari batas signifikansi 0,05 

baik menggunakan data LQ, IKS maupun 

LI. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan pada nilai 

Location Qoutient (LQ), Indeks Kontribusi 

Sektoral (IKS) dan Localization Index (LI) 

subsektor peternakan antarprovinsi di Pulau 

Sumatera. Artinya, potensi basis ekonomi, 

tingkat kontribusi, dan tingkat konsentrasi 

subsektor peternakan tidak merata di setiap 

provinsi.
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Berdasarkan tabel 2 tersebut dapat 

dilihat bahwa beberapa provinsi seperti 

Lampung dan Aceh menunjukkan nilai yang 

lebih tinggi sehingga berperan sebagai 

daerah basis, sedangkan provinsi lain seperti 

Jambi dan Kepulauan Riau memiliki nilai 

yang relatif rendah. Temuan ini 

mengindikasikan adanya ketimpangan 

dalam pengembangan subsektor peternakan 

di Sumatera, yang dipengaruhi oleh 

perbedaan kapasitas produksi, dukungan 

infrastruktur, dan kebijakan daerah. Oleh 

karena itu, hasil uji Kruskal-Wallis ini 

memperkuat pentingnya strategi 

pengembangan peternakan yang disesuaikan 

dengan potensi dan keunggulan lokal 

masing-masing provinsi. Hasil analisis 

menggunakan Kruskal wallis test pada data 

LQ, IKS dan LI subsektor peternakan 

diperoleh pada tabel berikut :  

Tabel 2. Hasil analisis Kruskal Wallis test dengan Nilai LQ IKS dan LI subsektor peternakan 

Provinsi Jambi dengan Provinsi Lain di Sumatera 
 LQ IKS LI 

Kruskal-Wallis 226.048 213.777 159.596 

Df 9 9 9 

Asymp. Sig. <0,001 <0,001 0,000 

Sumber: Data Penelitian 

 

Uji Mann Whitney  

Hasil uji Mann–Whitney terhadap 

ketiga indikator Location Quotient (LQ), 

Indeks Kontribusi Sektoral (IKS), dan 

Localization Index (LI) menunjukkan 

bahwa subsektor peternakan di Provinsi 

Jambi memiliki karakteristik yang secara 

umum berbeda signifikan dibandingkan 

dengan sebagian besar provinsi lain di Pulau 

Sumatera (nilai Asymp. Sig < 0,05).  

Tabel 3. Hasil Analisis Perbandingan Potensi subsektor peternakan provinsi jambi dengan 

provinsi lain di sumatera dengan metode Mann Whitney. 
Provinsi 

Pembanding  
LQ (Sig.) Mean Keterangan IKS (Sig.) Mean Keterangan LI (Sig.) Mean Keterangan 

Jambi    0,78   0,02   0,01  

Aceh <0,001 2,04 Berbeda <0,001 0,04 Berbeda <0,001 0,04 Berbeda 

Sumatera Utara <0,001 1,13 Berbeda <0,001 0,02 Berbeda <0,001 0,02 Berbeda 

Sumatera Barat <0,001 0,89 Berbeda <0,001 0,02 Berbeda 0,102 0,01 
Tidak 

berbeda 

Riau <0,001 0,35 Berbeda <0,001 0,01 Berbeda <0,001 0,06 Berbeda 

Kep. Riau <0,001 0,22 Berbeda <0,001 0,00 Berbeda <0,001 0,06 Berbeda 

Bengkulu <0,001 1,89 Berbeda <0,001 0,04 Berbeda <0,001 0,01 Berbeda 

Sumatera Selatan 0,083 0,78 Tidak Berbeda 0,096 0,02 Tidak Berbeda <0,001 0,04 Berbeda 

Bangka Belitung <0,001 0,59 Berbeda <0,001 0,01 Berbeda <0,001 0,05 Berbeda 

Lampung <0,001 2,33 Berbeda <0,001 0,05 Berbeda <0,001 0,21 Berbeda 

Sumber: Data Penelitian 

Hasil uji menunjukkan bahwa 

sebagian besar provinsi di Sumatera 

memiliki perbedaan signifikan dengan 

Jambi dalam hal potensi, kontribusi, dan 

persebaran subsektor peternakan (nilai Sig. 

< 0,05). Berdasarkan LQ, hanya Sumatera 

Selatan (Sig. = 0,083) yang tidak berbeda 

signifikan dengan Jambi, menunjukkan 

bahwa kedua provinsi memiliki tingkat 

keunggulan komparatif subsektor 

peternakan yang relatif sama (keduanya 

non-basis). Sementara provinsi seperti 

Lampung, Aceh, dan Bengkulu memiliki 

perbedaan signifikan dengan nilai LQ jauh 

lebih tinggi, menandakan potensi 

peternakan yang lebih kuat. Pada IKS, pola 

yang sama terlihat — Sumatera Selatan 

kembali menjadi satu-satunya provinsi yang 

tidak berbeda signifikan (Sig. = 0,096), 

sedangkan provinsi lainnya menunjukkan
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perbedaan nyata dengan Jambi. Hal ini 

mengindikasikan bahwa kontribusi 

subsektor peternakan terhadap PDRB di 

Jambi dan Sumatera Selatan relatif setara, 

tetapi lebih rendah dibandingkan provinsi 

basis seperti Lampung atau Aceh. 

Untuk LI, sebagian besar provinsi 

berbeda signifikan dengan Jambi, kecuali 

Sumatera Barat (Sig. = 0,102) yang 

menunjukkan tidak ada perbedaan dalam 

tingkat persebaran subsektor peternakan. Ini 

berarti pola penyebaran kegiatan peternakan 

di Jambi dan Sumatera Barat relatif merata 

dan tidak terkonsentrasi di wilayah tertentu. 

Secara keseluruhan, hasil uji Mann–

Whitney menunjukkan bahwa subsektor 

peternakan Provinsi Jambi masih berada 

pada posisi menengah ke bawah 

dibandingkan provinsi-provinsi lain di 

Sumatera. Provinsi Lampung, Aceh, dan 

Bengkulu menunjukkan keunggulan yang 

signifikan baik dari sisi potensi (LQ), 

kontribusi ekonomi (IKS), maupun 

persebaran usaha (LI). Kondisi ini 

menegaskan bahwa Jambi perlu 

memperkuat daya saing subsektor 

peternakan melalui peningkatan 

produktivitas, teknologi budidaya, serta 

pengembangan infrastruktur pendukung 

agar dapat bersaing dengan provinsi-

provinsi basis di Sumatera. 

 

Kontribusi Subsektor Peternakan dan 

Subsektor Lainnya terhadap pertanian 

dan perekonomian  

Subsektor peternakan memiliki 

peran penting dalam struktur sektor 

pertanian di Pulau Sumatera sebagai 

penyedia protein hewani, sumber 

pendapatan masyarakat pedesaan, dan 

penggerak kegiatan ekonomi berbasis 

agribisnis. Berdasarkan hasil analisis, rata-

rata kontribusi subsektor peternakan 

terhadap sektor pertanian di Sumatera 

sebesar 10,30%, sedangkan terhadap total 

PDRB hanya sebesar 2,19% selama periode 

2000–2024. Hal ini menunjukkan bahwa 

meskipun peternakan cukup penting dalam 

sektor pertanian (Yuwono, 2024), 

kontribusinya terhadap perekonomian 

secara keseluruhan masih relatif kecil.  

 
Gambar 1 . Nilai Rata-Rata Kontribusi Subsektor Peternakan terhadap Pertanian dan 

Perekonomian di Sumatera selama Periode 2000-2024 

 

Gambar 1 berikut memperlihatkan 

perbandingan kontribusi subsektor 

peternakan terhadap sektor pertanian 

(batang biru) dan perekonomian daerah 

(PDRB total) (batang merah) di provinsi-

provinsi Sumatera selama periode 2000–

2024. Secara umum, terlihat bahwa 

kontribusi subsektor peternakan terhadap 

sektor pertanian jauh lebih tinggi 

dibandingkan kontribusinya terhadap 
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perekonomian secara keseluruhan. Provinsi 

dengan kontribusi terbesar terhadap sektor 

pertanian adalah Kepulauan Riau (18,89%), 

Aceh (16,44%), dan Lampung (14,07%), 

menandakan bahwa peternakan memiliki 

peran penting dalam struktur pertanian di 

wilayah tersebut. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Kardin dkk., (2023) bahwa 

subsektor peternakan adalah motor 

penggerak pertumbuhan ekonomi di 

Provinsi Aceh. Subsektor peternakan masih 

menjadi mata pencaharian utama sebagian 

besar penduduk pedesaan di Aceh dan 

memberikan kontribusi signifikan terhadap 

pendapatan dan taraf hidup petani, sekaligus 

membantu mengurangi kemiskinan. 

Struktur ekonomi Aceh masih sangat 

didominasi oleh sektor pertanian, termasuk 

peternakan (Maliani dkk., 2025). 

Sebaliknya, kontribusi terendah 

dicatatkan oleh Kepulauan Bangka Belitung 

(4,74%) dan Jambi (5,59%), menunjukkan 

bahwa subsektor peternakan di daerah 

tersebut masih belum menjadi penggerak 

utama sektor pertanian. Dari sisi kontribusi 

terhadap perekonomian daerah, nilai 

tertinggi terdapat di Lampung (4,66%), 

Aceh (4,04%), dan Bengkulu (3,61%), 

sedangkan Kepulauan Riau (0,49%) 

memiliki nilai terendah. Hal ini menegaskan 

bahwa meskipun subsektor peternakan 

berperan penting dalam ketahanan pangan 

dan lapangan kerja, kontribusinya terhadap 

PDRB regional masih relatif kecil 

dibandingkan subsektor lain seperti 

perkebunan atau perikanan. 

Pola yang terlihat pada grafik juga 

menggambarkan bahwa wilayah berbasis 

agraris seperti Aceh, Lampung, dan 

Bengkulu memiliki kinerja subsektor 

peternakan yang lebih kuat, sedangkan 

wilayah berorientasi industri dan jasa seperti 

Riau dan Bangka Belitung menunjukkan 

peran yang lebih rendah. Dengan demikian, 

peningkatan kontribusi subsektor 

peternakan di Sumatera masih sangat 

potensial melalui kebijakan pengembangan 

agribisnis, peningkatan produktivitas, dan 

integrasi dengan subsektor pertanian 

lainnya. 

 

Perbandingan Kontribusi Subsektor 

Peternakan di Provinsi Jambi dengan 

Provinsi-Provinsi di Sumatera terhadap 

pertanian dan perekonomian  

Uji Normalitas  

 Hasil analisis perbandingan 

kontribusi subsektor peternakan 

antarprovinsi di Pulau Sumatera dilakukan 

terhadap dua indikator, yaitu kontribusi 

subsektor peternakan terhadap sektor 

pertanian dan terhadap perekonomian 

daerah (PDRB). Sebelum dilakukan 

pengujian lebih lanjut, terlebih dahulu 

dilakukan uji normalitas menggunakan 

Kolmogorov–Smirnov dan Shapiro–Wilk 

untuk mengetahui distribusi data pada 

masing-masing provinsi. Berdasarkan hasil 

pengujian, diketahui bahwa sebagian besar 

provinsi memiliki nilai signifikansi (Sig.) < 

0,05 pada kedua indikator, yang berarti data 

kontribusi subsektor peternakan tidak 

berdistribusi normal (Harefa dan 

Widyastuti, 2023). Dengan demikian, 

analisis selanjutnya menggunakan 

pendekatan non-parametrik, yaitu uji 

Kruskal–Wallis dan Mann–Whitney U.  

 

Kruskal Wallis Test 

 Berdasarkan hasil uji Kruskal–

Wallis, diperoleh nilai H = 168,692 untuk 

kontribusi terhadap sektor pertanian dan 

224,415 untuk kontribusi terhadap 

perekonomian, dengan nilai Asymp. Sig. < 

0,001 pada keduanya. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

signifikan antarprovinsi di Pulau Sumatera 

dalam kontribusi subsektor peternakan, baik 

terhadap sektor pertanian maupun terhadap 

perekonomian secara keseluruhan.  Hasil 

analisis menggunakan Kruskal wallis test 

pada data LQ, IKS dan LI subsektor 

peternakan diperoleh pada tabel berikut:
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Tabel 4. Hasil analisis Kruskal Wallis test dengan Nilai Kontribusi subsektor peternakan 

Provinsi Jambi dengan Provinsi Lain di Sumatera terhadap pertanian dan 

perekonomian 

 Terhadap pertanian Terhadap perekonomian 

Kruskal-Wallis H 168,692 224,415 

Df 9 9 

Asymp. Sig. <0,001 <0,001 

Sumber: Data Penelitian 

 

Uji Mann Whitney  

Hasil pengujian menunjukkan 

bahwa pada kedua indikator, kontribusi 

subsektor peternakan di Jambi berbeda 

signifikan dengan sebagian besar provinsi di 

Sumatera (p < 0,05), kecuali dengan 

beberapa provinsi yang memiliki struktur 

ekonomi serupa. Data hasil analisis uji 

Mann Whitney perbandingan kontribusi 

subsektor peternakan terhadap pertanian dan 

perekonomian tertera pada tabel berikut.  

Tabel 5. Hasil Analisis Perbandingan Kontribusi subsektor peternakan Provinsi Jambi dengan 

provinsi lain di sumatera dengan metode Mann Whitney. 

Sumber: Data Penelitian 

Hasil uji menunjukkan bahwa secara 

umum, terdapat perbedaan signifikan (p < 

0,05) antara kontribusi subsektor peternakan 

di Provinsi Jambi dengan sebagian besar 

provinsi di Sumatera, baik terhadap sektor 

pertanian maupun terhadap perekonomian 

daerah.  

Terhadap sektor pertanian, hanya 

Kepulauan Bangka Belitung (Sig. = 0,410) 

yang tidak berbeda signifikan dengan Jambi. 

Hal ini berarti kedua provinsi memiliki 

tingkat kontribusi subsektor peternakan 

yang relatif sama dan masih tergolong 

rendah. Sementara provinsi Aceh, 

Bengkulu, dan Lampung memiliki 

perbedaan yang signifikan dengan nilai 

kontribusi jauh lebih tinggi, mencerminkan 

peran peternakan yang lebih kuat dalam 

struktur pertaniannya. 

Terhadap perekonomian daerah 

(PDRB total), provinsi Sumatera Barat (Sig. 

= 0,097) dan Sumatera Selatan (Sig. = 

0,225) tidak menunjukkan perbedaan 

signifikan dengan Jambi. Hal ini 

menandakan bahwa kontribusi subsektor 

peternakan terhadap PDRB di ketiga 

provinsi tersebut masih berada pada level 

yang sama, yaitu di bawah 2%. Namun, 

provinsi seperti Lampung, Aceh, dan 

Bengkulu memiliki perbedaan signifikan 

dengan nilai kontribusi ekonomi yang lebih 

besar, menunjukkan subsektor peternakan 

yang lebih produktif dan bernilai tambah 

tinggi. 

 

KESIMPULAN  

Subsektor peternakan di Pulau 

Sumatera memiliki potensi sebagai sektor

Provinsi Pembanding 

Asymp. Sig. 

Kontribusi 

terhadap Pertanian 

Mean Keterangan 

Asymp. Sig. 

Kontribusi terhadap 

Perekonomian 

Mean Keterangan 

Jambi  5,59   1,60  

Aceh <0,001 16,44 Berbeda <0,001 4,04 Berbeda 

Sumatera Utara <0,001 8,87 Berbeda <0,001 2,25 Berbeda 

Sumatera Barat <0,001 7,46 Berbeda 0,097 1,77 Tidak berbeda 

Riau 0,002 7,11 Berbeda <0,001 0,69 Berbeda 

Kep. Riau <0,001 18,89 Berbeda <0,001 0,49 Berbeda 

Bengkulu <0,001 11,63 Berbeda <0,001 3,61 Berbeda 

Sumatera Selatan <0,001 8,25 Berbeda 0,225 1,52 Tidak berbeda 

Bangka Belitung 0,410 4,74 Tidak Berbeda <0,001 1,26 Berbeda 

Lampung <0,001 14,07 Berbeda <0,001 4,66 Berbeda 
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basis dengan nilai rata-rata LQ sebesar 1,12, 

namun kontribusinya terhadap sektor 

pertanian (10,30%) dan perekonomian 

(2,19%) masih rendah. Provinsi Lampung, 

Aceh, dan Bengkulu memiliki potensi dan 

kontribusi tertinggi, sedangkan Jambi 

termasuk kategori non-basis dengan nilai 

LQ 0,78 serta kontribusi terhadap sektor 

pertanian 5,59% dan terhadap PDRB total 

1,60%. Hasil uji Kruskal–Wallis dan Mann–

Whitney menunjukkan adanya perbedaan 

signifikan antarprovinsi, menandakan 

ketimpangan potensi dan kinerja subsektor 

peternakan di Sumatera. Untuk 

meningkatkan daya saingnya, subsektor 

peternakan Jambi perlu diperkuat melalui 

peningkatan produktivitas, penerapan 

teknologi budidaya, dan pengembangan 

infrastruktur pendukung agar mampu 

berperan lebih besar dalam pertumbuhan 

ekonomi daerah dan ketahanan pangan 

wilayah. 
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